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ABSTRAK

Judul Tugas Akhir : Tinjauan Pemanfaatan Social Media Marketing Pada
Usaha Kripik Balado Salsabila Kota Padang

Pembimbing : OKkki Trinanda SE., MM.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meninjau pemanfaatan social media
marketing pada usaha Kripik Balado Salsabila. Bentuk penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui
wawancara dengan pihak terkait usaha Kripik Balado Salsabila, data diolah
menjadi sebuah informasi dan pengetahuan yang berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti. Sumber data yang diperoleh dari data primer dan sekunder.

Teknik analisis data yang digunakan adalah desktiptif dengan metode
triangulasi, dengan mengumpulkan data dari berbagai informan seperti pemilik
usaha, pengelola digital marketing, dan pengikut media sosial usaha Kripik
Balado Salsabila. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
social media marketing pada usaha Kripik Balado Salsabila yang dilakukan
belum maksimal. Adapun beberapa hasil penelitian pemanfaatan pemasaran
melalui media sosial belum optimal dikarenakan Sumber Daya Manusia yang
dimiliki belum memadai, kegiatan pemasaran yang dilakukan belum sepenuhnya
menarik minat audiens yang menyebabkan konten yang disalurkan di media
sosial belum menarik minat konsumen sehingga belum dapat dicerna atau
dipahami dengan mudah. Usaha Kripik Balado sudah dapat terhubung dengan
beberapa komunitas seperti komunitas mancing dan komunitas Pajero Indonesia.

Kata Kunci : Pemanfaatan, Social Media Marketing, Belum Maksimal
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dengan meningkatnya perkembangan perekonomian di Indonesia
membuat persaingan bisnis sangat ketat baik di bidang perdagangan,
industri, jasa maupun media massa. Perusahaan harus mampu bersaing
dengan perusahaan lain yang sejenis, dan sumber daya yang dimiliki.
Untuk memperebutkan calon pelanggan dan pelanggan tetap, perusahaan
harus lebih cermat dalam menentukan strategi pemasaran. Pemasaran
adalah kegiatan utama yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Salah satu tujuan pemasaran ini yaitu untuk menjaga
kelangsungan hidup suatu usaha/bisnis.

Untuk keberlangsungan suatu bisnis/usaha, perusahaan harus
meningkatkan volume penjualan agar memperoleh laba/keuntungan
maksimal. Untuk memperoleh keuntungan yang besar tersebut, perusahaan
harus mampu meningkatkan daya saing, melakukan
promosi ,meminimalkan biaya produk dalam pemasaran, memiliki
karakteristik ataupun keunggulan yang berbeda dalam memenuhi
kebutuhan konsumen ataupun pelanggan.

Salah satu hal terpenting dalam menjalankan sebuah usaha yaitu
aktivitas promosi untuk memasarkan produk dan jasa (Sahara, 2019).
Promosi telah menjadi hal yang wajib untuk dilakukan dalam

mengembangkan usaha. Melihat perkembangan dunia bisnis saat ini,



teknologi digital menjadi bagian dari beberapa sarana penting dalam
mendukung perkembangan suatu usaha. Oleh karena itu, segala bentuk
aktivitas pemasaran dapat dikenal dan diterima oleh masyarakat luas, hal
ini disebut dengan digital marketing. Menurut Haryanto dan Azizah
(2021), konsep pemasaran digital merupakan sebuah upaya perusahaan
atau pebisnis yang bertujuan untuk menciptakan permintaan dengan
mengetahui keinginan dan kebutuhan konsumen atau pelanggan dengan
menggunakan media internet sebagai strategi pemasaran. Pemasaran
digital adalah suatu usaha untuk mempromosikan sebuah merek dengan
menggunakan media digital yang bisa dijangkau konsumen secara tepat
waktu, pribadi dan relevan (Isabella, 2022). Jadi dapat disimpulkan bahwa
digital marketing merupakan aktivitas pemasaran yang bertujuan untuk
mempromosikan dan memasarkan produk untuk menciptakan permintaan
konsumen sesuai keinginan dan kebutuhannya melalui media
internet/digital. Adapun platform digital dalam pemasaran digital yaitu
seperti media sosial, email, mesin pencari, dan website. Manfaat dari
digital marketing yaitu untuk menjalankan suatu usaha, diantaranya dapat
menghemat biaya promosi, menjangkau pasar yang luas, sebagai sarana
penghubung yang baik dengan konsumen.

Usaha Kripik Balado Salsabila merupakan salah satu Usaha Mikro
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang sedang berkembang dan sudah
berjalan selama 9 (sembilan) tahun. UMKM Kripik Balado Salsabila

merupakan usaha manufaktur yang menjual bermacam-macam kripik,



mulai dari kripik balado, kripik balado durian, kripik pisang, emping
balado, dan oleh oleh khas Padang lainnya. Kripik Balado Salsabila ini
didirikan oleh Bapak Widodo pada tahun 2015 dan dikelola langsung oleh
Bapak Widodo dan dibantu oleh istri dan anaknya. Kripik Balado
Salsabila ini beralamat di Kubu Dalam Parak Karakah, Kec. Padang
Timur, Kota Padang, Sumatera Barat. Saat ini usaha Kripik Balado
Salsabila sudah memiliki karyawan sebanyak 12 orang.

Digital marketing memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau
konsumen secara lebih luas dan langsung melalui platform digital. Hal ini
sangat relevan bagi pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM),
termasuk usaha Kripik Balado Salsabila yang ingin meningkatkan
perluasan pasar, meningkatkan brand awareness dan penjualan produk
mereka. Pemasaran digital yang sudah diterapkan oleh Usaha Kripik
Balado Salsabila yaitu pemasaran media sosial. Social media marketing
merupakan sebuah proses yang mendorong individu untuk melakukan
promosi melalui situs web, produk atau layanan mereka melalui saluran
media sosial online dan berkomunikasi dengan memanfaatkan komunitas
yang jauh lebih besar dan memiliki kemungkinan lebih besar untuk
melakukan pemasaran daripada melalui promosi tradisional (Haryanto &
Azizah, 2021). Media sosial yang digunakan Kripik Balado Salsabila yaitu

meliputi Instagram, Facebook, Tiktok, dan Whatsapp.



Tabel 1.1
Jumlah Postingan Kripik Balado Salsabila di Media Sosial

Bulan Jumlah Postingan di Media Sosial
Instagram Tiktok | Facebook | WhatsApp

Januari - 1 3 3
Februari 1 1 5 2
Maret 1 1 2 2
April 1 - 1 3
Mei 2 - 3 2
Juni - - - 4

Sumber: Media Sosial Kripik Balado Salsabila, 2024

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Usaha Kripik Balado jarang
memposting produk di media sosial baik instagram, tiktok, facebook dan
whatsapp. Hal ini menandakan bahwa Usaha Kripik Balado ini sekarang
lebih fokus pada operasional sehari-hari daripada penggunaan digital
marketing ini, sehingga usaha tersebut tidak konsisten dalam membuat
konten di media sosial dan oleh karena itu saat ini usaha tersebut jarang
meng-upload konten di media sosialnya.

Tabel 1.2

Perbandingan Jumlah Followers dan Jumlah Postingan di Instagram Usaha
Kripik Balado Salsabila dengan Usaha Sejenis Merk Lain

Merk Jumlah Jumlah
Followers Postingan
Kripik Balado Salsabila 2.402 98
Kripik Balado Christine Hakim 18,9 rb 612
Kripik Balado Shirley 18,3 rb 595
Silungkang Art Centre 7.855 1.145
Rendang Asese 8.550 284

Sumber: Instagram, 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat dari jumlah followers dan jumlah
postingan usaha Kripik Balado Salsabila lebih sedikit dibandingkan
dengan merk lainnya. Kripik Balado Christine Hakim memiliki jumlah

followers terbanyak dari merk lainnya yang ada pada tabel diatas.



Sedangkan jumlah postingan terbanyak dimiliki oleh Silungkang Art
Centre sebanyak 1.145 postingan. Dari tabel tersebut mencerminkan
bahwa usaha Kripik Balado Salsabila memiliki kendala dalam
pemanfaatan social media marketing. Permasalahan yang dihadapi oleh
usaha Kripik Balado Salsabila yaitu tidak memiliki tim pemasaran yang
lengkap dan keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki
ilmu terkait pemanfaatan social media marketing sehingga memanfaatkan
SDM yang tersedia saja. Selain itu, usaha Kripik Balado Salsabila juga
belum sepenuhnya memiliki keterampilan dalam penggunaan media sosial
sehingga pemanfaatan social media marketing yang dilakukan belum
efektif dan belum maksimal.

Kendala lainnya yang dihadapi oleh usaha Kripik Balado Salsabila
ini juga belum menemukan ide-ide menarik untuk membuat konten di
media sosial sehingga pengembangan strategi social media marketing
yang dimanfaatkannya belum maksimal. Persaingan yang ketat dengan
banyaknya usaha sejenis di platform digital yang lebih memiliki
keunggulan seperti lebih memiliki modal dengan menyewa videografer
untuk membuat konten sehingga kualitas kontennya lebih bagus. Hal
tersebut juga merupakan salah satu kendala dari usaha Kripik Balado

Salsabila yang sulit untuk menonjol dan menarik perhatian konsumen.



Tabel 1.3
Perbandingan Target dan Realisasi Penjualan Produk Kripik Balado
Salsabila Melalui Digital Marketing dan Offline Marketing Tahun 2024

Digital Marketing (Online) Offline Marketing

Bulan Target Realisasi % Target | Realisasi
(pcs) (pcs) (pcs) (pcs)
Januari 1000 286 28,6% - 505
Februari 1000 303 30,3% - 500
Maret 1000 296 29,6% - 510
April 1000 328 32,8% - 1.507
Mei 1000 330 33% - 1.500
Juni 1000 320 32% - 1.505

Sumber: Kripik Balado Salsabila Kota Padang, 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa data penjualan melalui digital
marketing belum mencapai target yang diinginkan. Pada bulan januari-juni
penjualan yang terealisasikan kurang dari 50% dari target penjualan. Hasil
penjualan tertinggi terjadi pada bulan Mei yaitu sebanyak 330 pcs dengan
persentase 33%, yang dimana pada bulan tersebut pemilik Kripik Balado
Salsabila melakukan promosi dengan membuat konten vedio pada
platform digital seperti media sosial dengan menggunakan jasa (endorse)
selebgram atau foodies sebagai orang yang mempromosikannya yaitu Da
Lambuang. Dengan meng-endors foodies tersebut dapat berdampak pada
peningkatan penjualan melalui platform digital. Pada bulan April terjadi
penjualan dengan persentase 32,8 sebanyak 328 pcs yang dimana pada
bulan tersebut pemilik usaha Kripik Balado Salsabila juga melakukan

promosi di media sosialnya dengan memanfaatkan pihak lain yaitu kreator



video yang kerap dikenal dengan sebutan Dalipp. Dengan memanfaatkan
kreator video ini juga berdampak pada peningkatan penjualan.

Hasil penjualan yang tidak mencapai target disebabkan karena ilmu
yang dimiliki terkait dengan pemanfaatan digital marketing masih terbatas
sehingga penjualan yang terealisasikan belum maksimal dan belum
mencapai target penjualan. Selain itu, usaha Kripik Balado Salsabila ini
belum konsisten melakukan promosi pada platform digital pada media
sosial karena minimnya ide-ide untuk membuat konten menarik, sehingga
hasil penjualan yang dicapai belum sesuai target penjualan.

Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa data penjualan
melalui offline marketing Usaha Kripik Balado Salsabila tidak memiliki
target penjualan secara offline. Hasil penjualan tertinggi terjadi pada bulan
April yaitu sebanyak 1.507 pcs. Penjualan tersebut mengalami
peningkatan yang cukup tinggi dari bulan Maret. Hal ini disebabkan
karena orang-orang cenderung melakukan pembelian pada saat-saat
tertentu seperti saat bulan puasa, lebaran dan saat hari libur nasional. Oleh
karena itu penjualan yang meningkat terjadi pada bulan April hingga bulan
Juni yaitu sekitar 1.500-an pcs dikarenakan pesanan dari pelanggan dan
reseller serta penjualan di toko yang meningkat. Sedangkan hasil
penjualan terendah terjadi pada bulan 500 pcs dikarenakan usaha Kripik
Balado Salsabila hanya menerima orderan dari reseller saja dan beberapa

lainnya dari penjualan di toko dimana konsumen langsung datang ke toko.



Dari tabel penjualan melalui online marketing dan penjualan offline
marketing usaha Kripik Balado Salsabila dapat dibandingkan bahwa
realisasi penjualan terbanyak terjadi pada penjualan melalui offline
marketing. Hal ini disebabkan karena usaha Kripik Balado Salsabila hanya
berfokus pada penjualan offline dan kegiatan operasional sehari-hari saja,
sehingga penjualan melalui online tidak dapat terealisasikan secara
maksimal sehingga belum mencapai target penjualan yang diinginkan.

Link Wawancara dengan Pemilik Usaha Kripik Balado Salsabila

https://drive.google.com/file/d/IdA_X9ibWyDghl GSREZVUOFVuQmYAlrj
_Wview?usp=drivesdk

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini dilakukan untuk
memfokuskan pada pemanfaatan social media marketing pada Usaha
Kripik Balado Salsabila Kota Padang, dan diharapkan dapat memberikan
solusi untuk permasalahan atau kendala tersebut dengan melakukan
evaluasi menyeluruh terhadap pemanfaatan social media marketing agar
dapat mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana pemanfaatan social
media marketing dapat dioptimalkan untuk meningkatkan penjualan dan
perluasan pasar. Penelitian ini berfokus pada platform digital seperti media
sosial.

Penelitian ini diharapkan juga dapat memperoleh rekomendasi
praktis bagi usaha Kripik Balado Salsabila untuk meningkatkan efektivitas
pemasaran digital, seperti dengan meningkatkan kualitas konten,
menciptakan ide-ide untuk membuat konten menarik, lebih konsisten

dalam membuat konten, dan menambah atau mempelajari ilmu dan


https://drive.google.com/file/d/1dA_X9ibWyDgh1GSREZVU0FVuQmYAlrj_/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1dA_X9ibWyDgh1GSREZVU0FVuQmYAlrj_/view?usp=drivesdk

keterampilan dalam penggunaan media sosial. Dengan demikian, usaha
Kripik Balado Salsabila dapat lebih kompetitif dan sukses dalam perluasan
pasar yang semakin dinamis. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan
penelitian lebih dalam lagi mengenai pemanfaatan social media marketing
yang dilakukan usaha Kripik Balado Salsabila, maka dari itu penulis
menyusun Tugas Akhir dengan judul “Tinjauan Pemanfaatan Social

Media Marketing Pada Usaha Kripik Balado Salsabila Kota Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka
dapat dirumuskan bahwa permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana
Pemanfaatan Social Media Marketing Pada Usaha Kripik Balado Salsabila
Kota Padang?”.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pemanfaatan social media marketing pada Usaha Kripik
Balado Salsabila Kota Padang.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian diatas maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk:
1. Bagi Penulis
Bagi penulis hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
dan menambah wawasan mengenai bagaimana pemanfaatan social

media marketing pada Usaha Kripik Balado Salsabila Kota Padang.



2. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dapat memperoleh
rekomendasi praktis bagi usaha Kripik Balado Salsabila untuk
meningkatkan  efektivitas pemasaran digital, seperti dengan
meningkatkan kualitas konten, menciptakan ide-ide untuk membuat
konten menarik, lebih konsisten dalam membuat konten, dan
menambah atau mempelajari  ilmu dan keterampilan dalam
penggunaan media sosial.
3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca
sebagai referensi bacaan untuk generasi tahun yang akan datang yang

melakukan penelitian di bidang yang sama.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melaksanakan penelitian dan menganalisis tentang Tinjauan

Pemanfaatan Social Media Marketing Pada Usaha Kripik Balado Salsabila

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa pemanfaatan social media

marketing pada usaha tersebut belum maksimal dilakukan. Ini dapat
disimpulkan dari beberapa hal dibawah ini:

1. Jenis- jenis platform media sosial yang sudah diterapkan oleh Usaha
Kripik Balado Salsabila adalah Instagram, Tiktok, Facebook, dan
WhatsApp.

2. Usaha Kripik Balado Salsabila belum dapat mengelola dan
mengoptimalkan media dengan baik seperti belum melakukan posting
secara rutin di media sosial, karena Sumber Daya Manusia (SDM)
yang dimiliki masih belum memadai atau belum memiliki tim
pemasaran yang belum lengkap. Oleh karena itu, Usaha Kripik Balado
Salsabila belum memiliki konsistensi dalam memposting di media
sosial.

3. Selain itu, usaha Kripik Balado Salsabila sudah pernah menggunakan
jasa content creator seperti Da Lambuang dan Da Lipp untuk
memasarkan produk mereka, dan dengan menggunakan jasa tersebut

sangat berdampak signifikan pada penjualan produk mereka.
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4. Usaha Kripik Balado Salsabila melakukan kegiatan menarik berupa
konten di media sosial seperti kunjungan, kegiatan pameran pada saat
mengikuti event, serta kegiatan proses produksi yang transparan yang
bertujuan untuk mempromosikan produk, meningkatkan kesadaran
merek, dan membangun hubungan dengan pelanggan serta mendorong
penjualan. Namun, di sisi lain konten tersebut dinilai masih belum
maksimal dan beberapa konten tersebut belum menarik minat audiens.

5. Usaha Kripik Balado Salsabila sudah membuat berbagai jenis konten
di media sosial seperti konten kunjungan, konten pada saat pameran
ketika mengikuti event, konten review, konten tentang detail produk,
dan konten terkait proses produksi. Namun, konten yang dihasilkan
dan diposting Usaha Kripik Balado di media sosial tersebut belum
dilakukan secara maksimal karena dinilai masih ketinggalan dengan
trend-trend yang sedang berlangsung, sehingga konten tersebut belum
sepenuhnya dapat pahami dan dicerna dengan mudah oleh audiens.
Untuk itu, kedepannya mereka akan menerapkan strategi yaitu dengan
menggunakan kembali jasa content creator yang cocok untuk
memasarkan produk mereka. Selain itu, tips yang dilakukan usaha
Kripik Balado Salsabila dalam memulai pemasaran konten adalah
dengan mengidentifikasi konten yang sesuai dan relevan serta
membuat konten sesuai dengan trend-trend yang ada di media sosial.

6. Usaha Kripik Balado Salsabila menggunakan berbagai platform media

sosial utama yaitu Tiktok, Instagram, dan Facebook. Selain itu, Usaha
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Kripik Balado Salsabila juga memanfaatkan grup WhatsApp beberapa
komunitas untuk membagikan konten yang telah dibuat. Namun,
frekuensi konten yang dibuat tersebut masih rendah karena belum
konsisten dalam membuat konten. Dari berbagai platform media sosial
yang diterapkan oleh Usaha Kripik Balado Salsabila, Tiktok
diidentifikasikan sebagai platform media sosial yang paling efektif
untuk penjualan karena memiliki fitur yang mendukung, walaupun
usaha tersebut tidak sering melakukan siaran langsung di Tiktok.

. Usaha Kripik Balado Salsabila sudah dapat menjalin interaksi yang
baik dengan para audiens. Hal ini ditunjukkan oleh keaftifan admin
dalam menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh audiens, baik
melalui live Tiktok dan Instagram, kolom komentar, DM Instagram,
maupun berkomunikasi melalui WhatsApp setiap hari dengan
pelanggan. Selain itu, Usaha Kripik Balado Salsabila juga aktif di
beberapa komunitas guna untuk membangun koneksi dengan audiens
atau pelanggan.

. Usaha Kripik Balado Salsabila sudah aktif dan bergabung di beberapa
komunitas seperti Komunitas Mancing, Komunitas Pajero Klub
Indonesia, dan Komunitas Goes. Usaha Kripik Balado Salsabila juga
terlibat sebagai sponsor dalam acara komunitas tersebut. Sehingga
dengan keikutsertaan tidak hanya memperluas jaringan sosial, tetapi
juga menjadi strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan

penjualan dan memperluas jangkauan bisnis.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuaraikan
diatas, maka penulis dapat mengajukan beberapa saran agar menjadi bahan
evaluasi usaha Kripik Balado Salsabila sebagai berikut:

1. Karena keterbatasan SDM, Kripik Balado Salsabila disarankan untuk
menambah/merekrut SDM yang memiliki kompetensi atau keahlian di
bidang tersebut (pemasaran digital) serta membentuk tim pemasaran
yang fokus pada pengelolaan media sosial. Tim ini dapat terdiri dari
beberapa orang dengan pembagian tugas yang jelas, seperti
pembuatan konten, pengeditan konte tersebut, interaksi dengan
pelanggan, dan analisis kinerja media sosial. Buatkan penjadwalan
konten untuk memastikan postingan yang rutin dan konsisten di
semua platform media sosial. Maka ini akan menjadi faktor pendorong
untuk keberhasilan dalam memanfaatkan social media marketing.

2. Usaha Kripik Balado Salsabila disarankan untuk membuat kegiatan
menarik guna meningkatkan strategi konten media sosial yang lebih
terarah, mencakup peningkatan kualitas foto dan video dan naratif
konten untuk menarik perhatian audiens, membuat konten yang
bervariasi (edukasi, hiburan, interaktif) agar sesuai dengan minat
beragam audiens, penggunaan hastag Yyang relevan untuk
meningkatkan jangkauan dan keterlibatan.

3. Usaha Kripik Balado diharapkan dapat memaksimalkan penggunaan

jasa content creator yang sesuai dengan target pasar dan trend, serta
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meningkatkan relevansi konten dengan trend terbaru melalui evaluasi
berkala seperti memantau kinerja konten yang dibuat content creator
tersebut dan analisis dampaknya terhadap penjualan, berinovasi
sendiri untuk menciptakan trend terbaru , sambil menyederhanakan
penyampaian konten agar mudah dipahami dan dicerna dan menarik
bagi audiens, dengan memanfaatkan berbagai format konten yang
variatif (foto, video, reels, dan live streaming). Distribusikan konten
tersebut di kanal yang tepat seperti media sosial seperti Tiktok dan
Instagram dengan menggunakan hastag yang relevan agar mudah
ditemukan dan memperluas jangkauan.

Usaha Kripik Balado Salsabila disarankan untuk lebih memfokuskan
pemasaran di Tiktok karena sangat efektif dalam meningkatkan
penjualan. Selain itu, usaha tersebut diharapkan mengeksporasi fitur-
fitur seperti Tiktok Shop, serta lebih sering melakukan siaran langsung
di Tiktok. Sehingga dengan itu, Usaha Kripik Balado Salsabila dapat
meningkatkan efektivitas pemasaran media sosial, memperluas pasar,
dan meningkatkan penjualan.

Usaha Kripik Balado Salsabila diharapkan dapat meningkatkan
responvisitas dalam  berinteraksi dengan pelanggan melalui
WhatsApp. Dengan menerapkan hal tersebut maka akan
meningkatkan kepercayaan pelanggan dan membangun hubungan

jangka panjang dengan pelanggan.
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